Kemana korban penculikan yang belum pulang, padahal para

SRR :
LIPLITANUTAMA

tersangka mengaku ke tim pencari fakta hahwa mereka sudah

dibebaskan semua?

K ALAU ANAK BAPAK.
reengalamd bal serupa,
apakeh Bapak refa? Sndaly
_ berapa lame anak saya di-
sifisa? Saye rasa sudalione
kuyr, cukup sckaBl,” kate
, wanita 0 o terbata-bes,
Pualah Myooya Tutl, iby Yam Alr, salah se-
prang korban peoculiRan yang behon
pilang,

Fnrahlah, sudab berapn puiuh, rungkin
ratus had, Nyonya Tuti reengutakan begite
kepada berbagai pibak, sebelum Rabu pekan
fado i, 22 Jubi, borsama sebefss kehurgs
dari korban penculdom yung balars b

sabals,

i menchatangi Markas Posat Polisi Militer
(Puspom ARRI. Mereka didampiug!
dari Kornist untuk Oraog Hilang dan Korban
Tindak Kekerasar, Masing-masing memba-
wa foto anggota keluarganys vang behwn
kembali: Petros Bima Asugerah, Deddy
Oeynar Hamdurn, Herman Hendrawan, Bu-
vai, Yadin Mubidin, Utok M. Sichaan, Na-

eat Said Alkativ, M. Yovef, Yani Afrd, Ismad],

Sonny, dan Hendra Hatnhali, Musih dua kor

bas b yaog ditatis DR odist 28 Jult, Widjh
Thube! dan Trivono, entah kenaps keluar-
ganyatak o hadir.

I

Setclah enunggu sekitar evapat Jam. pa-
3 keluanza korban percudikan akhimya bisa

| juga berternn Mayor Jenderal Syamsg, Ko

snandan Pusporn ABRE, yang mengetual i
pencars fakta yang berkaitan < 3 OFAHE.
hilang, Deogan cars yang simpatik. Syamse
meminta para kehsargs it bersabag, menang-
gu proses peracribsaan ebib lanjt.

»Kami usul dalp satu per satu, karend
pencalikan orhadap paca akivis i sendii
mottf vang berbeda-beda,” kat komandan

3,

merbaret bive muds i, Vvang erbongKer ba-

i

ru kasus And Artef dalam kadtannys dengan
fedakan bom d Klender”

$a kemudian menjelaskan adunya e
ringan’” kerjs antarkesanan/ingti i, sopertt
bintara perobina desa, komande ra
ter, komando distnk middot
militer, Badan lnteijen ABRL ke
hafikan poiisi milite: rauk penge
taviui seherapa besar keterlibainn mereha
{dulain Kasus peovulikan mj nwsih hars

dibuktikan,” kataova, Svamse Halo mengn-
" o 7z 4

2
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raikan pasal-pesal yang mangkin diteraphan
dadam kesgs penculikan int terhadap terdak-
swa nant: Passl 233 KUHP wentang Memow
pas Kemendckaan Orang Lain, Pasal 304
KUHP tentang Penganisyaan, Pasal 55
KUHP tentaoy Turnt Serta datare Suat Tin-
dak Pidana, Pasal 26 KUHP Milder tentany
Melowad Batas Kewenangan, dun Pasal 330

KITHP Militer tentang Tidak Mengikutt

Perintah Dinas.

Tapi, Nyonys Tutj dan loie-lain o ads-
- ksh ingin mendengarkan pasal-pasal terse-
but? Inginkeh ereka mengeinhul faringan
yung divanksud? Dengartah yang dikataion
orang fuas Peous Bimo, yang 1k lagi berteran
anakrya i seiak 31 Maret fade: "Resatoan
ey teriibat sudab jelas, pescaliknya sudaly
ditahan. Tapt, ke mana anak kamiT’

Lelaki yang ravobutsya muls menuth
it roengika sudah elah mengadakan nasth
anaknya ke berbagal nstansi, dard Komia

LIFUTAN UTAMA

Nasional Hak Asast Maousia, lembaga bas-
twan hukum, sampa ke ABRY, "Romah says
jauh, Pak, harus boluk-balik Jabarie-Malang.
Beritalm saja scharang di mara anak saya.”
ujar bapak itn dengan vada ndak subar.

Munir, vang mendampingt moreka, cepat
menengab sehelum suasana telanjur egang.
“Kami mohon, Pak, dibuka sejelas-felasnya
suia di imana mereka yang masihvhilang o,
Kami siap menerima mereka kalaspun hares
-dadarn keadaan terlaka, cacet, atat mening.
wal sekadipun,” katanya

Syurmsn dengan wajah serius menjawaly
¥t ronsi: leras menpusuinya.” 1 laby
mengiagatkan dagaan Pius, korban pency-
tikan vang sudeh polang don korban pestana
vang meatheherkan kasus pencuiikas i,
bhahwva in menduga bma korban peucudikae
sudah meninggal (bt D&R edisi 23 hali).
*Saya belum biss roengatakien apakab Y3
sependapal dengan Pius atu tidak. I haeus

Gibuktikar oleh saksi-saksi dan fokia yang
ada,” viar Svamsu. :

BiKoepassus

Bisa stipabso bila pars kehurgs korban
seperti 13k pedali soabsonl lafn, wisaln
siapa sehenorya yang hamsbertangaung ;
wab dan bukti-buka apa saje yang bisamen
jerat pelakie. Kata salah veorang keluagn kos-
han dengan mata herkeca-baca: “Katas tidak:
bisa mengaizkao i mana sendws bamd
yntakan saja i ang mereha ditahen selanis
i0h. Mayor Jeoderal Syaniss lale rosnoleh
ko urat salah sata anak buabnys, Yong ditolsh
prenenghap yarat it laku menjawab "N
Kopassus {Kornando Pasuban Blhuuey”

Tiba-tiba Luthfie, adik bandung Deddy
e Hamdun, soaod Eva Aoz yang hi-
fang seraasa kampanye permihan wmm ta-:
hen laly, bicere dengan seilikit smosipasl:

Kami tidak membutubkanroaldamah rail
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ter, ndak membatubtkan dewan kehormatan
axtiter. Hu omong kesong. Korol meembuiuh-
kan kelowrpa Kang pulang. Tied
dengan suara bergotar, “Kami int masyarakat
vang berpikion sedorhana dan pemast. Ka-
sai hanya butith kembzalikan anggos kehuar-
gn jamn itu, Kalay masth hidup, ada di many;
hatan sudah meninggal, dimana wukamnya?”

‘Benarkah Syumst belum rosngetabut e

dikit pun fentang mereka yang belam pu-
lang? Mopjawah petiigyaan Warlawan se-
telah pertemuan dongan orang tua korban
usal, Syamsu mengutip keterangan kesebe-
fas anggota Kopassus yang kind ditaban da-
tam status eosimgka. Katanya, kovbaa pen-
cultkan i sudab difepaskan.

Sementars i, kusjungan pare kelpacga
kovrban tidak berherad sampat di Puspom
ABRI Keesokan harinya, mereka datang ke

Asal-muasal penyiksaan
tahanan, katanya, karena
aparat keamanan tak
punya cara lain untuk
mendapatkan |
keterangan.... Yang
disayangkan ahli hukum
pidanaitu, “penyiksaan”
sepertinya lalu " diakui”
sebagal “prosedur standar
interogasi.”

Geduny Departemen Perahanan dan Bea-
sann {Hankarn) & Jadon Medan Merdeka

Bazut, Jakar Pusat. Nistoya ingin beytemo
hangseng dengan Morteri Haskam/Panghon
ABRE Jeoderal Wirnnto. Tapi, pertermuan
sugal, W sedang bemda di Departernen
Kehakive
janp-undang p
sicnjadi peraturan pemeriniah penggant
sndung-undang ,

Sayapai di sind, keberadaan me

Belurn keotball, 12 atan 14 orang atas lebih,
tampeknya sudsh bisa didugs. Bila kesebelas
wrsangka, meonag Syamsy, bilaog mereka
sudadvdifepaskan dan Phus ieadengar ketika
wesih disekap ada Hroa orang sebelum din
dilepaskan dibebaskan tedebib datude—dan
tuk ketahman of mana mercks hingga Kind
fickabrkab it peninjul Kaat mereks sudad rae-

singgal? Atas kenmngkiosn yasg tipls, ads.

fembaga lain vang menaban mereks. Tapt

" katanya

C O LIPUTAN UTAMA

siapa dan untuk apa? Susah divag alasannya
bils asla orang aton fembaga yang kiol roena-
han mereka.

Mengingat pengalaman meseka yaag di-
fepaskan dan selamar palang ke rumah wa-
sinp-roasing, sunggub anch bila "mereka su-
dab dilepaskan” tak sampat di rurnah, Ada-
kat merekd tak tehan disiksa dap tak bisa
diselamatkan? o :

Riln prereka masil bisg sehat {mennsg
para hovban penculikan yang sudab pulang,
3t fermpat peayckapan buken saja makan dan
vitarein terjanain, higa ada dokier yang selale
mengeoek keschatan moreka), tentunys were-
Ka dilepaskan dan sclamat samipai be caalu

Laby, hila benae mereka mengalaod co-
ders berat ketika disikse, balgatmans hukum-

aya? Bagaimoena schenamys “status” pes

nyiksaen dolam dunia roiliter? Seorang sian-
ton hakim 3 peogadilan refliter dan sentang
gura besar di sekolsh tinggl hukee oxditer,
Arifin Sari Sarnesalan Tambunan, masil
melihat peluang roedagankan bagy ruduh
pelakunya, dilibatdari kepentingan, Kata-

_nya, TApakah peayikeasn ins untuk kepen-

tingan pribadi si petuges atun kepeotingan
wmum, dalay pragertian orang fersebit me-
mang sudah menggangge masyarakat, freX

- vang jadi persoatar”

Perang atau Bamat

Fapt, adakah i berarti pelaky peayik-
saan hiva dimaatkan hila memang yang di-.
siksa nrang yang benar-benar mengaocam

kepentingan urmon? “¥a dan, sekali lagl sa
& L ivs N

va tekasken, ioi haros dilibat duri segi ke-

pentingan,” ujar Aritin, Menjadi sulitagak-

. nya bila kemudian ditanyakan kriterta ke-
pentingan s ity stapa yang menentukan,

Sehub, bisa saja krdeaa it berbeda antara
pendapat satu dan yaog lato. Arifin bura-bu-
ru menjclaskan bahwa sebepamya pola pe-
nyiksann oleh aparst keamanan pahuk yoeng-
irterogas seseorang tidak pernah ditenarkan
dari segi apa pun. Taph, i2 juga menambah-
kan, dengun sangat menyosal, pola i toh
diterapikan di negara shana pun. " Lihatsajs
Amerika,” katanya. :
Benzekal pendapat mantan hakim mile
terr ddan dosen di sekolal nggi hukum it
a7 Menupat pakar hukern huroandier, Har-
yomataram, periu dibedakan penyiksaan it
seriadi di zaman perang atng damal, Bila we

jadki dalam zarman damal sepert: Kases pore

cafikan sekamog ot "Tinjavannys bokan
dard barkam perang, tapi dan hak asast hanu-
sia,” ujarnya.

Kepada D&R, pakar hukury i menam-
bahkan, babkan dalam kecdaun perang’pun
penviksaae fdak dibolehkan. fa laln monun-
juk pads Konvensi Antipenyiksaao yang
ban: saja diratifikast pemerintab Indonesia,
vang harus ditaatt. Dan, bubae roiliter pus
tiduk pernah membenarkas model penye-

kapno dan inferogasi yang polanya diterap-
kan ok Kopassusterhadap para aktivis
iy, tarnbalmya. _ R
Ada pendapat yang roendukung bahwa
penyiksaan dalam Gunia resliter pun secard

' formal dilarang, Sehrataris Jondersd Depar-

tersen Haokam Letnay Jenderal Sosyons
mengatakan, untuk fentars Indunesia sehe-
narnya suilah ada bates boleh don tidaknya
penyiksaun dilakukan; batss i bemaing
Sapty Muarga dan Sumpah Pra i
Subwman [dori DKM | Bisa L ,
Berdasarkan ketentuan hukum pldana,

kuta Harkrisnul Harkelsnowe, pakey

pidana dut Lindversitas Indosesia, Tk sen
orang pur boleh menyiksa fanpa ada sanks
hekomoya.” Asal-nassal penyiksaan ta
frazsan, katanys, ke apral ke
punya cara lain ongd mendapatkan kete-
yangaa, aly menempnh jalan pintas. Yang
dhispyangkan ahlt fudoan ring, Toenviks
san” sepertinga jahe “diakul” sebagat "pro-
sedur standar int ’

Bila demildan, &
Sr@NPUALL v it e

penyiksaas. Bila its benu, topatiah vang

0
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ais&amhm ‘v{amozm meski datam konisks

g agak berbeda, Soeyono bzlaug diper-
ke ;x‘ndzdﬁ:im hak asasi manusia untik
pay perwira agar hal seperti penculikan kiag
tah terolang. \ebf‘uamya sehelus ada pen-
didikanhiak asasi moenusta, U odang-Lndarig
Hukom Pidana sudah bicara spal ini. Lebikt
tepat soal pedaya pendidilon o diterapkn
pada pendidikan kemampuan membuat
tersangka mwagaka fanps roelakukan pe-
nyiksann den pondidikan ropucart bekti-buk-
 untuk menicioldoan fersangka sehingga tak
+ dapatmengelak Jagh

Tapi, momang isdak nwsdah, sedangkan
apurat kearsznas diborg wakite: ia tak bm
melakuban penshanan tersanghs lobih dunt
betentune. Maba, jalan pintes memang
mengpoda sk das mpuh Lisluah sebabnya
penculikan dilahukan karena, dengan
demikian, si ponculik wk terikat pasda keten:
taan batas wakiy penahanan.

Saty tugi kesnlabian dalam kasos pency-
tikan, pemekopan dan penyikssan ind,
meming Soeyono, adelah dalam halintere-
P ,Mmuzrm ketentoan, Katanya, seorang
perwira vang meluhukon interogasi harus

LAPUTAN '{."iAMA

megelaskan identitasnya. Dalam kasos pen-
cidikan, para korban yang sudab polang
mengah 8k mengenal paminterogaiomya
seprang pun. “Kalau harus memekel {dalam
mterngast), va, m{m*uku? tapn ketabusn .,Adpg
yang memokul v, wjaroya.

Menuntut ABRI

Jadi, dengan alasan apa pen, wrsangka,
baik Hu tersangks kovdnalitas basa vang
ditangani polisi mavpun ersangka pelaka
gerakan yang dinamaban sehugal radikal don

ditangani seiliser (lan ind bisa dpersoalkan),

semunaya saja dilindungi undang-undang:
tidak beleh disiksa, .iumn tanganma;m«i;
jen rmditer dafam mencolil dan late-Tin By

 wxhadap resreka yang disatigka melfakukan
‘gerakan sadikal pus hares melubs prosedur

hukum. kats Harkeistusi, Balau tidak pusya
ajasan untik menahan seseotang vang di-

sangka melakukan gerakan redibad, va, ja-

ngan ditatan. Dalars hal toi, aparat kearnan-

an pun harus bisa mescar alzsan yang oh-

&ei\ui untek menahan searang tersangka.
i sind, &epmwazafs seseotang diyjh

mampubad ia mensalan sescorsay dengan

“Kami tidak membutuhkan
mahkamah militer, tidak

nembutubkan dewan
kehormatan militer. Hu
smong kosong. Kami
membutuhkan keluarga
kami pulang. Titik.”

— Suluh Saru Beluarga Korban

SYAMSBL, Korban peocoliRan qutish
dipuiangkan.

L T Y

a}assn fnkany atau baras meorulik bogitx
ssja yang fentunys menyalal )1 prosadur ?m '
ko, Masih” mem}:m bifs kerondisn yaoy
ditahan fale disershkan ke polist, dibaatkas
berita acagn, dan setorusmys, separd yang 8-
adurmi Andi Arfef. Bik keraodian vasg dico-
hik dilepaskan begitu saja setelah disetrurn,
ditindih balok es, dipukul, Jabs aps sebenue-
nyasalah tersangka ity ?

Menurut Harkristis Harkrisaown, me-
reha yang mengalami sepert ity bisa sais
balik menntut ABRI bils meyesny jerbukd

pnstitust itw yang melakukan porcuhikan,

penyekapan, dan peoyiksaan. oy, i ke
watls, seperti kasus permerkossare wania -
hanandi Kg scdisian Bektor Pasanuingge, fue
kartn Seia‘zaﬁ. bebeeapa o bdy meskd
pengadilan vengabulkon tounan batik dun
polist banzs membayar gant g, “gant regi
tak pernab dibayachan den s ada vang Bisa
roemakss supays i dibayarkan’ i
Tapt, stapn ishn, 2aman sudah herubsh,
Korbarrpencelikan furkint Mea memtndan
qwsviperaieh gzm{i rugh Crana, soperti yang
sdikatakan para keloargs korban perculilan
yang belwm pulang, paling penting adaial .
kembalinys unggots kciu,mea mereka Dap
kedua, pengungkapan kasus int seluntas-
sntasnya danpengadilan vang seadil-adiipva.
Dan sist politik, indlah suia}, satu cerminan
kebobtwokan df zamun pengeass meng-
gomakan segala cara wntuk mempertabankan
xtabss guse politk kekerasan tanpa peduli
pada hab-hah ases nospds. Kite geniig
‘beovat mengakin 2aman kekerasan ito dan
TBSIBASURL L GRIUnasy e qi\ud! sy,

Tizesssn Ghors, Sashmatt.

Lahyona, dun o Magsatos
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